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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitan yang 

dilakukan di lapangan maupun dalam masyarakat, yang dapat 

diartikan bahwa data yang diambil atau didapatkan berasal 

dari lapangan serta masyarakat.
1
 Penelitian ini juga 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif, yaitu metode 

penelitian ilmiah deskriptif yang mengutamakan pendekatan 

analisis induktif. Untuk lebih memahami suatu fenomena 

dalam situasi sosial yang alami, penelitian kualitatif 

menekankan pada proses interaksi dan komunikasi yang 

mendalam antara fenomena yang terjadi dengan yang diteliti.
2
 

Penelitian kualitatif digambarkan sebagai studi yang 

mencoba memahami setiap fenomena yang dialami oleh 

partisipan penelitian secara holistik dan melalui deskripsi 

dalam bentuk kata-kata atau bahasa dalam pengaturan yang 

wajar tertentu, seperti perilaku, persepsi, motif, tindakan, dan 

sebagainya. menggunakan berbagai teknik ilmiah Penelitian 

kualitatif dapat digunakan di bidang pendidikan untuk lebih 

memahami berbagai fenomena yang berhubungan dengan 

perilaku siswa dan instruktur selama proses pembelajaran.
3
 

Dengan hal ini, pendekatan kualitatif dapat diktakan sebagai 

proedur penelitian yang dapat mengahasilkan deskriptif 

berupa beberapa kata yang tertulis maupun dari lisan orang-

orang serta perilaku yang dapat diamati.  

Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif dalam 

hal ini bertujuan memperoleh data terkait beberapa informasi 

pelaksanakan kegiatan pencak silat Pagar Nusa GASMI di 

Desa Polbayem Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang 

serta bagaimana Pengaruh  nilai-nilai pendidikan Islam dan 
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kebangsaan terhadap warga (siswa) pencak silat Pagar Nusa 

GASMI. 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Polbayem 

Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang. Dengan 

alasan antusias anak dan remaja tinggi dalam mengikuti 

kegiatan pencak silat ini karena tidak ada perguruan lain 

selain Pagar Nusa GASMI di desa tersebut. Selain itu, 

dalam pencak silat ini tidak hanya mengajarkan tentang 

gerakan pencak silat saja, tetapi juga menanamkan  

nilai-nilai pendidikan Islam dan kebangsaan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 24 

Agustus 2020, yang secara rinci dapat dibagi menjadi 

tiga tahapan, yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

Tahap ini dimulai dengan pengajuan judul, 

menyusun proposal penelitian, serta permohonan 

izin kepada pihak pencak silat Pagar Nusa GASMI 

Desa Polbayem Kecamatan Sumber Kabupaten 

Rembang. 

b. Tahap Penelitian 

Tahapan ini mencakup semua kegiatan yang 

berlangsung di lapangan, meliputi pengambilan 

data baik observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

c. Tahap Penyusunan 

Dalam tahapan ini mencakup analisis data 

yang terkumpul serta mempersiapkan hasil 

penelitian sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

 

C. Subjek Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, subjek penelitian 

merupakan sumber informasi yang digunakan untuk 

mempelajari tentang status dan keadaan latar belakang 

penelitian.
4
 Subjek umumnya digunakan sebagai sampel 
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secara keseluruhan. Sampel dikumpulkan dari sekelompok 

besar orang, yang disebut sebagai populasi. Dengan adanya 

subjek penelitian ini, dapat memudahkan peneliti untuk 

mendapatkan sebuah informasi atau data yang relevan serta 

akurat. Berikut merupakan pihak yang dipilih untuk dijadikan 

subjek penelitian, yaitu: 

1. Sesepuh pencak silat Pagar Nusa GASMI Rembang. 

2. Guru atau pelatih pencak silat Pagar Nusa GASMI 

Desa Polbayem Kecamatan Sumber Kabupaten 

Rembang. 

3. Warga (siswa) pencak Silat Pagar Nusa GASMI Desa 

Polbayem Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang. 

 

D. Sumber Data 

Menurut Lofland, sumber utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, dengan bahan 

tambahan seperti dokumen dan sumber lain. Namun untuk 

melengkapi data penelitian dibutuhkan setidaknya dua sumber 

data, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data 

yang dapat memberikan data secara langsung kepada 

peneliti atau pengumpul data.
5
 Umumnya data primer 

diperoleh dari orang-orang yang diteliti dengan cara 

observasi, eksperimen, atau wawancara. Data primer 

dari penelitian ini diperoleh dari hasil observasi serta 

wawancara yang dilakukan terhadap warga dan guru 

pencak silat Pagar Nusa GASMI. 

 
2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder meliputi data yang 

dikumpulkan dari buku, dokumen, catatan, dan sumber 

lain yang tidak diberikan langsung kepada peneliti. 

Sumber data sekunder ini digunakan sebagai penguat 

data utama.
6
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Teknik observasi menurut Supardi adalah cara 

pengumpulan data dengan mengamati dan mencatat 

secara cermat gejala-gejala yang diteliti.
7
 

Metode observasi ini dilaksanakan dengan 

melakukan observasi langsung ketika kegiatan latihan 

pencak silat Pagar Nusa GASMI di Desa Polbayem 

Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang. 

2. Wawancara 

Menurut Lexy J. Moleong adalah percakapan 

dengan maksud atau tujuan tertentu. Percakapan ini 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 

menjawab pertanyaan.
8
 Terdapat tiga jenis wawancara 

yakni sebagai berikut: 

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur sering digunakan 

untuk memperoleh data jika pengumpul telah 

memastikan informasi apa saja yang hendak 

diperolehnya. Oleh sebab itu biasanya pengumpul 

data telah menyiapkan beberapa pertanyaan 

beserta alternatif jawaban yang akan di ajukan 

kepada sumber data. 

b. Wawancara tidak terstruktur 

Dalam proses wawancara ini biasanya 

pengumpul data tidak menyiapkan pedoman yang 

telah disusun sebelumnya. Pengumpul data hanya 

berpedoman pada garis besar permasalahan yang 

di telitinya.
9
 

c. Wawancara semi terstruktur 

Wawancara semi terstruktur adalah 

wawancara yang wawancara yang pertanyaanya 

telah ditentukan terlebih dahulu, kemudian 
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berdasarkan jawaban yang diberikan responden 

diajukan pertanyan terbuka untuk menggali 

informasi lebih mendalam.
10

 

Dalam penelitian ini dilakukan secara 

mendalam terhadap sesepuh, guru, dan warga 

pencak silat Pagar Nusa GASMI yang ada di Desa 

Polbayem Kecamatan Sumber Kabupaten 

Rembang. Dalam hal ini dilakukan untuk 

memperoleh informasi tentang sejarah berdirinya 

dan informasi yang berkaitan mengenai kegiatan 

pencak silat Pagar Nusa GASMI di Desa 

Polbayem Kecamatan Sumber Kabupaten 

Rembang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pendekatan pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

evaluasi data dalam bentuk dokumen. Dalam 

dokumentasi data yang terdiri dari informasi tertulis 

dan simbolik. Peneliti memanfaatkan strategi ini untuk 

mengumpulkan data yang tidak dapat diperoleh 

melalui kuesioner, seperti gambaran sekolah atau 

komponennya.
11

 

Dalam teknik dokumentasi ini, dipakai untuk 

mengumpulkan data yang di dokumentasikan 

mengenai profil, visi misi, tata tertib, foto-foto tentang 

keadaan kegiatan, data warga, dan jajaran 

kepengurusan yang ada di Desa Polbayem Kecamatan 

Sumber Kabupaten Rembang. 

 

F. Pengujian Keabsahan Data 

Temuan atau data dari penelitian kualitatif dapat 

katakan valid jika tidak ada perbedaan antara apa yang peneliti 

nyatakan dan apa yang sebenarnya terjadi pada objek yang 

sedang diteliti. Menurut penelitian kualitatif, realitas data 
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adalah banyak, bukan satu, dan bergantung pada kapasitas 

peneliti untuk membangun peristiwa yang diamati..
12

 

1. Triangulasi 

Triangulasi adalah metode verifikasi kebenaran 

data yang menggunakan sesuatu di luar data untuk 

verifikasi atau perbandingan.
13

 Triangulasi sendiri 

dikelompokan menjadi dua bagian yaitu: 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik 

untuk membangun kepercayaan data dengan 

membandingkan data dari banyak sumber. 

Contohnya ialah, untuk menilai keaslian data 

tentang perilaku siswa dapat digunakan triangulasi 

sumber untuk membandingkan data dari guru, 

teman siswa dan orang tua. 

b. Triangulasi Teknik 

Teknik triangulasi teknik merupakan 

penggalian informasi data dari sumber yang sama 

akan tetapi teknik yang digunakan berbeda. 

Contohnya data yang didapatkan dari wawancara, 

lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi.
14

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Langkah analisis dimulai setelah prosedur 

pengumpulan data dari lapangan setelah selesai. Ini adalah 

langkah penting dalam proses penelitian. Data diolah sampai 

pada titik di mana kebenarannya dapat ditentukan dan 

digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data terjadi baik 

saat maupun setelah pengumpulan data selesai dalam jangka 

waktu tertentu. Peneliti telah mempelajari tanggapan dari 

responden pada saat wawancara. Jika responsnya dianggap 

kurang memuaskan, peneliti akan meninjau kembali 

pertanyaan itu di lain waktu sampai data yang dianggap 
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kredibel untuk dikumpulkan. Menurut Miles dan Hubberman, 

kegiatan analisis data kualitatif harus dilakukan secara terus 

menerus sampai data jenuh. Kegiatan dalam analisis data 

yaitu: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data menurut Miles dan Huberman, 

adalah jenis analisis yang mengkategorikan, 

memvalidasi, mengarahkan, dan membuang data yang 

tidak relevan, serta menyusun data sehingga dapat 

ditarik kesimpulan dari data yang diperoleh.
15

 

Sehingga data yang direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti untuk 

memperoleh data selanjutnya. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan serangkaian 

organisasi informasi yang mungkin dapat disimpulkan 

tentang riset yang telah didapatkan.
16

 Jika data 

disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya 

dalam penelitian kuantitatif, maka dalam penelitian 

kualitatif data sering disajikan dalam bentuk deskripsi 

singkat, bagan, dan hubungan antar kategori. Dengan 

menyajiakan data akan lebih mudah untuk memahami 

apa yang terjadi dan merencanakan kerja di masa 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipelajari.
17

 

3. Verifikasi (kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap ketiga 

dalam analisis data kualitatif. Temuan awal hanya 

bersifat sementara dan akan berubah jika tidak cukup 

bukti untuk menjamin langkah pengumpulan data 

selanjutnya. Namun, jika temuan awal dikonfirmasi 

oleh data yang valid dan konsisten selama 
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penyelidikan, kesimpulan yang disajikan adalah 

kesimpulan yang dapat dipercaya.
18

 

 

Analisis data dapat dijelaskan dalam skema sebagai 

berikut: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Gambar Analisis Data 
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